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ABSTRAK 

Kegiatan magang kerja yang telah dilaksanakan di PT Pindad selama satu bulan lebih salah 

satunya diberikan tugas menganalisis pembuatan encoder housing di divisi inovasi. Tugas 

yang diberikan berupa membuat desain encoder serta langka-langkah pembuatan encoder 

housing pada software CAD (Computer Aided Design).  
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Encoder housing merupakan sebuah dudukan bagi encoder pada motor listrik agar dapat 
bekerja sebagaimana fungsinya. Pengertian encoder secara luas merupakan sebuah peralatan 

yang berfungsi untuk mempersingkat jalur input awal yang memiliki jumlah yang banyak 

untuk bisa menjadi output dengan jumlah yang lebih sedikit. Pengertian lainnya yaitu encoder 

merupakan sebuah perangkat yang bertugas untuk mendeteksi serta mengubah gerakan 

mekanis. Gerakan tersebut selanjutnya akan diubah ke sinyal output digital maupun analog 

[1]. 

Proses produksi yang dilakukan di PT Pindad ini merupakan membuat sebuah housing untuk 

encoder pada motor listrik. Di permukaan housingnya terdapat 4 (empat) lubang yang berada 

di bawah stopper yang akan dipasangkan dengan body dari motor listrik tersebut. Kemudian 

3 (tiga)  lubang lainnya yang berada satu tingkat di atas dari permukaan stopper merupakan 

tempat dari terpasangnya encoder di dudukan tersebut. 

Proses pembuatan encoder housing ini menggunakan 2 (dua) proses permesinan, yaitu 

menggunakan mesin bubut dan juga mesin freis. Mesin bubut adalah suatu mesin perkakas 

yang digunakan untuk memotong benda kerja yang berputar [2]. Sedangkan mesin frais 

adalah salah satu jenis mesin perkakas yang dapat digunakan untuk mengerjakan suatu 

bentuk benda kerja dengan menggunakan pisau yang berputar sebagai alat potongnya [3]. 

2. Tujuan  

Tujuan pembuatan encoder housing yaitu untuk mengetahui proses-proses pembuatan 

encoder housing di PT Pindad, dan membuat desain menggunakan software CAD (Computer 

Aided Design). 

3. Profil Perusahaan 

Sesuai Peraturan Pemerintahan RI No. 4 Tahun 1983, Pindad resmi menjadi BUMN pada 11 

Februari 1983. Dari sini, Pindad diharapkan dapat memproduksi peralatan militer yang 

dibutuhkan secara efisien dan menghasilkan produk-produk komersial berorientasi bisnis [4]. 

PT Pindad dipimpin oleh seorang Direktur utama dan dibantu oleh beberapa jabatan yang 

terdiri dari Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko, Direktur Bisnis Produk Hankam, 

Produk Bisnis Produk Industrial, Direktur Strategi Bisnis, Direktur Teknologi dan 

Pengembangan. 

Uraian tugas unsur-unsur struktur organisasi PT Pindad, sebagai berikut: 

a. Direktur utama adalah jabatan yang memimpin atau mengawasi bidang tertentu dari 

sebuah perusahaan. Berikut tugas dari seorang direktur: 

- Mengelola, mengawasi, serta memimpin kepentingan perusahaan sesusai dengan visi, 

misi perusahaan. 

- Menjalankan kepengurusan perusahaan sesusai dengan kebijakan yang telah ditentukan 

dalam UU Perseroan Terbatas. 



 

b. Direktur keuangan bertugas memastikan kesesuaian kegiatan keungan perusahaan dengan 

peraturan dan perudang-udangan nasiona dan internasional. Berikut tugas dari seorang 

direktur keungan: 

- Memastikan pendokumentasian seluruh kegiatan administrasi keuangan. 

- Menyiapkan laporan, informasi dan analisa keuangan. 

c. Direktur bisnis yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

- Melakukan usaha-usaha untuk pengembangan produk-produk telekomunikasi, baik 

produk sentral, terminal, transmisi, dan produk-produk lainnya secara efektif dan efiseien. 

- Melakukan studi analisis mendalam tentang perkembangan sistem telekomunikasi dalam 

menentukan peluang bisnis. 

d. Tugas direktur teknologi, diantaranya: 

- Bertanggung jawab terhadap kesiapan teknologi dan kualitas jaringan. 

- Melakukan perencanaan, penyiapan dan pengembangan teknologi dalam mengatur sistem 

jaringan. 

Disajikan pada gambar 1 Struktur Organisasi PT Pindad (Persero). 

 

Gambar  1 Struktur Organisasi PT Pindad 

Untuk akses masuk utama PT Pindad pada gambar 2 (dua) di bawah ini merupakan salah satu 

akses masuk pertama sebelum masuk ke area perusahaan. Di gerbang depan masyarakat 

ataupun tamu yang akan memasuki area PT Pindad akan dicek terlebih dahulu lalu akan 

diarahkan ke ruang resepsionis. 



 

 

Gambar  2 Lokasi Perusahaan [5] 

4. Ruang lingkup kerja Perusahaan 

Sesuai dengan profil perusahaan PT Pindad bergerak di bidang industri pertahanan Indonesia 

khususnya dalam pembuatan produk-produk militer dan komersial, maka berikut ini pada 

tabel 1 (satu) merupakan ruang lingkup bisnis PT Pindad: 

Tabel 1 Ruang Lingkup Bisnis 

No  Ruang Lingkup Bisnis [6] 

1. Sejata dan Amunisi  

2. Kendaraan Khusus 

3. Alat Berat 

4. Infrastruktur Perhubungan 

5. Layanan Pertambangan 

6. Cyber Security 

 

PT Pindad (Persero) mempunyai beberapa variasi produk yang terbagi kepada beberapa jenis 

produk. Produk yang dihasilkan sebagian besar komponennya mampu diproduksi sendiri oleh 

PT Pindad. Banyak sekali produk yang dihasilkan di PT Pindad diantaranya: 

Tabel 2 Daftar Produk Dan Jasa 

No. Produk Dan Jasa [7] 

1. SS2-V5 A1 (Rifles), SPR-2 Kal. 12.7 mm (Sniper Rifles), SM-5 Kal. 12.7 mm 

(Machine Guns), SPG1-V4 Cal. 40 mm (Granade Launcher), Mo-2 Kal. 60 mm 

LR (Mortir), G2 Premium kal. 9mm (Pistol), SG-1 12 GAUGE (Shotguns), PM2-

V1 Kal. 9 mm (Submachine Guns), mu3-tj (Small Caliber), Mortar Kaliber 

60mm (Big Caliber), GL66-AS A2 (Special Ammunition), DLL. 



 

2. Komodo 4x4 Missile Launcher ( 4x4 Komodo), Anoa 6x6 Mortar (6x6 Anoa), 

DLL 

3. Traktor Roda Empat PTM-45 (Agricultural Equipments), Excava 55 (Excavator), 

Generator (Electric Machines), DLL 

4. Jasa Tempa (Forging), Produk dan Jasa Pengecoran (Casting), Air Brake System 

Type G (Railway Equipment), Sludge Crane (Ship Equipment), DLL 

5. Booster ( RenEx T), Booster ( RenEx P), Seismic Explosive (geoPENTOSEIS), 

Seismic Detonator (geoDETOSEIS), Detonator Listrik (SUPERdet),  DLL 

6. Solusi Peningkatan Kompetensi Sumber daya manusia (PEOPLE), Solusi 

Penataan Proses Tata Kelola Kemanan Informasi (PROCESS), Solusi Teknologi 

sebagai Solution Integrator dan Pengembangan Produk  (TECHNOLOGY). 

 

5. Penerapan Keselamatan Kerja 

Setiap perusahaan yang memperkerjakan 100 (seratus) tenaga kerja atau lebih dan atau yang 

mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi 

yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran 

lingkungan dan penyakit akibat kerja (PAK)[8]. Setiap orang yang akan memasuki bengkel 

selalu dilengkapi dengan alat-alat pelindung diri untuk menjaga keselamatan dalam bekerja 

agar terhindar dari kecelakaan yang tidak diinginkan. Alat keselamatan kerja tidak selalu 

digunakan bersamaan melainkan disesuaikan dengan kebutuhan atau potensi bahaya yang 

bisa terjadi. Penggunaan APD (alat pelindung diri) merupakan pengendalian risiko terakhir 

untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan dan kesehatan kerja. Menerapkan 

kepatuhan menggunakan APD penting dilakukan sebagai tanggung jawab perusahaan untuk 

melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan kerja dan kesehatan [9]. Pada gambar 3 

(tiga) menunjukkan alat keselamatan kerja yang selalu digunakan di PT Pindad ketika 

membuat atau mengerjakan sesuatu. 

 

Gambar  3 APD Yang Harus Digunakan 



 

Berikut merupakan list dari APD yang harus digunakan: 

Tabel 3 APD Yang Harus Digunakan 

No APD Yang Harus Digunakan 

1 Helm 

2 Sarung tangan 

3 Sepatu Safety 

4 Kacamata 

5 Masker 

6 Pelindung Telinga 
 

Dalam menerapkan lambang demi keselamatan kerja, semua orang yang berada di 

lingkungan kerja diharapkan paham terhadap konsep dasarnya. Lambang mempunyai peranan 

yang amat penting, keberadaan lambang terkait dengan pencegahan kesepakatan ketika 

bekerja. Dengan pemahaman yang maksimal serta matang terhadap lambang- lambang 

keselamatan kerja, diharapkan setiap pekerja memiliki tingkat respons yang tinggi akan 

semua gejala yang bisa mengakibatkan kecelakaan. Pada segi lain, lambang merupakan 

bentuk informasi melekat terhadap seluruh orang yang terkait ke dalam semua urusan 

pekerjaan. Diharapkan seluruh orang bisa memahami visi lambang tersebut yang 

sesungguhnya. Meskipun hanya sebuah lambang tetapi inilah satu konsep yang akan melekat 

di dalam otak, sehingga setiap pekerja selalu mengutamakan keselamatan kerja [10]. 

 

Gambar  4 Simbol-Simbol Keselamatan Kerja 



 

Berikut merupakan tabel penjelasan simbol dari gambar 4 (empat): 

Tabel 4 Penjelasan Simbol Gambar 4 

No. Nama Simbol Keterangan 

1 Wajib Sarung Tangan 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan tangan 

di area ini. 

2 Wajib Sepatu Safety 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan kaki di 

area ini. 

3 Wajib Helmet 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan kepala 

di area ini. 

4 Wajib Pelindung Mata 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan mata di 

area ini. 

5 Wajib Pelindung Telinga 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan telinga 

di area ini. 

6 Wajib Masker 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan hidung 

di area ini. 

7 Wajib Penutup Kepala 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan kepala 

di area ini.  

8 Wajib Pakaian Pelindung 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan badan 

di area ini. 
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Wajib Masker Las 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan wajah 

di area ini. 

10 Wajib Respirator 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan hidung 

di area ini. 

11 Wajib Pakaian Pelindung 

Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan badan 

di area ini. 

12 Wajib Jaket Keselamatan Simbol wajib menggunakan 

pelindung keselamatan badan 



 

di area ini. 
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